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Dampak Covid-19 Terhadap Standar Minimum Penilaian 
Pembelajaran di Kurikulum (K-13)

Abstact

The Covid-19 pandemic has changed the stability of countries in the world, including in Indonesia, where 
various sectors of life are exposed, starting from the economy, social, health, and education. Education with the 
essential Kurikulum 2013 (K-13) had to be carried out through an online learning system from their respective 
homes with the help of technological devices. The two policies of the Minister of Education and Culture in the 
form of Circular Letter Number 4 of 2020 regarding the implementation of education during the Covid-19 
period and the Decree of the Minister of Education and Culture Number 719/P/2020 concerning Guidelines 
for Curriculum Implementation in Education Units in Special Conditions serve as educational guidelines in 
which there is relaxation and flexibility in it. This study focuses on collecting and building data regarding the 
minimum standards of learning assessment in the essential Kurikulum 2013 (K-13). This research method is 
descriptive qualitative with a library research approach. Data collection system by accommodating, reading, 
recording, and processing various reading literature. The results show that the minimum standard of learning 
assessment is derived from the essence of the policies of the Minister of Education and Culture such as teachers 
are not burdened with completing the K-13 curriculum achievements in normal times, the substance of 
learning gives meaning and life skills to students, learning assessment is not in the form of numbers but rather 
a qualitative description of achievement of competence in students. Thus, an effective assessment technique is 
portfolio assessment and self-assessment which is dominant in the affective domain rather than psychomotor 
and cognitive.

Keywords: Pandemic Covid-19, Kurikulum 2013 Essentials, Learning in the Covid-19 Pandemic 
Period
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Abstrak

Pandemi Covid-19 telah merubah stabilitas negara-negara di dunia, termasuk di Indonesia 
yang mana berbagai sektor kehidupan terpapar mulai dari ekonomi, sosial, kesehatan, dan 
pendidikan. Pendidikan dengan kurikulum 2013 (K-13) esensial terpaksa harus dilakukan 
melalui sistem pembelajaran daring dari rumah masing-masing dengan bantuan perangkat 
teknologi. Dua kebijakan Mendikbud berupa Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
pelaksanaan pendidikan di masa Covid-19 dan keputusan Mendikbud Nomor 719/P/2020 
tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi khusus 
menjadi pedoman pendidikan yang mana terdapat relaksasi dan fleksibilitas di dalamnya. 
Penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan bangunan data mengenai standar minimum 
Penilaian Pembelajaran Di Kurikulum 2013 (K-13) esensial. Metode penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan library research. Sistem pengumpulan data dengan 
cara mengakomodasi, membaca, mencatat serta mengolah berbagai literatur bacaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa standar minimum penilaian pembelajaran diturunkan dari 
esensi kebijakan-kebijakan Mendikbud seperti guru tidak dibebani untuk menuntaskan 
capaian kurikulum K-13 di masa normal, substansi pembelajaran memberi makna dan 
kecakapan hidup pada siswa, penilaian pembelajaran tidak berupa kuantitas angka 
melainkan deskripsi kualitatif tentang ketercapaian kompetensi dalam diri siswa. Dengan 
demikian teknik penilaian yang efektif dilakukan adalah penilaian portofolio, dan penilaian 
diri yang mana dominan ke ranah afektif dari pada psikomotorik dan kognitif.
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dan digolongkan pandemi karena merun-
tuhkan stabilitas negara-negara di dunia 
diberbagai bidang seperti ekonomi, sosial, 
pariwisata, kesehatan, dan pendidikan. 
Perubahan-perubahan tersebut memicu 
krisis yang mendalam dan kerugian pere-
konomian diangka yang cukup signifikan. 
Salah satu bentuk penekanan penyebaran 
virus di dunia kesehatan adalah melalui 
pola hidup social distancing dan phisical 
distancing yang digalakkan oleh nega-
ra-negara di dunia.

Pemerintah Indonesia bersikap 
responsif dan waspada dengan mengelu-
arkan instruksi presiden (inpres) nomor 

Pendahuluan

Corona Virus Disease (Covid-19) 
adalah salah satu jenis penyakit mewa-
bah yang secara resmi diputuskan World 
Health Organization (WHO) sebagai 
pandemi pada tanggal 11 maret 2020. 
Kabar ini sudah berlangsung selama 
kurang lebih delapan bulan, pada tang-
gal 12 Oktober 2020 diberitakan bahwa 
penyebaran Covid-19 mencapai angka 
37.745.942 kasus di 189 negara di dunia, 
sementara di Indonesia sudah menyentuh 
angka 336.716 kasus, 11. 935 orang dian-
taranya meninggal dunia. Penyebaran 
Covid-19 ini berlangsung sangat cepat, 
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4 tahun 2020 tentang Refocussing Kegia-
tan, Realokasi Anggaran serta Pengadaan 
Barang dan Jasa dalam rangka Percepa-
tan Penanganan Corona Virus Disease 
(Covid-19).1 Kemudian Menteri Pendi-
dikan, Menteri Agama, Menteri Keseha-
tan, dan Menteri Dalam Negeri membuat 
surat keputusan bersama (SKB) tentang 
panduan penyelenggaraan pembelajaran 
dimasa pandemi Covid-19.2 Secara lebih 
eksklusif Mendikbud mengeluarkan Surat 
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 
dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-
19. Dengan demikian, peraturan-pera-
turan tersebut dibuat guna menanda-
kan perubahan tatanan kebijakan dalam 
upaya penyesuaian di masa Covid-19, 
tak terkecuali di bidang pendidikan dari 
aspek manajemen pendidikan, kuriku-
lum, sarana prasarana, dan pembelajaran 
dalam suasana daring atau online.

Pembelajaran adalah pola inter-
aksi antara guru dan siswa serta sumber 
belajar dalam lingkungan pembelaja-
ran. Dimyati dan Mudjiono mengatakan 
pembelajaran adalah kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional, 

1	 “Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 4 
Tahun 2020 Tentang Refocussing Kegiatan, Real-
okasi Anggaran, Serta Pengadaan Barang Dan Jasa 
Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Vi-
rus Disease 2019 (Covid-19),” n.d.

2	 “Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, 
Dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Ta-
hun Ajaran 2020/2021 Dan Tahun Akademik 
2020/2021 Dari Masa Pandemi Corona Virus Dis-
ease 2019 (Covid-19),” n.d.

berorientasi siswa belajar secara aktif, yang 
menekankan pada pemenuhan sumber 
belajar.3 Mohamad Surya menambahkan 
pembelajaran adalah suatu proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh 
perubahan perilaku secara menyeluruh, 
sebagai hasil pengalaman interaksi 
dengan lingkungan.4 Dengan demikian, 
pembelajaran dipahami sebagai suatu 
bantuan yang diberikan pendidik kepada 
peserta didik agar terjadi perolehan ilmu 
pengetahuan, penguasaan keahlian, dan 
pembentukan sikap sesuai tabiat yang 
dimiliki.

Dengan istilah lain pembelajaran 
di masa luring hendak mencapai tujuan 
di ranah kognitif, afektif, dan psikomo-
torik secara komprehensif. Namun, untuk 
masa Covid-19 ini mengalami standar 
penurunan dan fleksibilitas pembelaja-
ran dengan penyesuaian kebutuhan. Jika 
pembelajaran di masa normal, guru ditun-
tut menuntaskan beban belajar selama 24 
jam dalam seminggu, dengan menyele-
saikan semua Kurikulum Dasar (KD) 
di materi yang diajarkan, maka dimasa 
Covid-19 ini Mendikbud memberlaku-
kan kurikulum esensial. Pada prakti-
knya, pembelajaran di masa Covid-19 
dilakukan secara daring, difokuskan 
pada pendidikan kecakapan hidup dan 
pengalaman belajar yang bermakna. 
Aktivitas dan tugas pembelajaran berva-
riasi, menyesuaikan minat siswa dan 

3	 Dimyati and Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran 
( Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 29.

4	 Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran Dan Pen-
gajaran (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2014), h. 
7.
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kondisi masing-masing daerah, termasuk 
mempertimbangkan kesenjangan akses 
atau fasilitas belajar di rumah.

Dalam pembelajaran, seorang guru 
diharuskan melakukan evaluasi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Sementara untuk mengetahui hasil bela-
jar siswa, penilaian pembelajaran harus 
dilakukan. Evaluasi dan penilaian bertu-
juan sama-sama menilai sesuatu dan 
merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data.5 Andri Anugrah-
ana mengatakan bahwa seluruh sekolah 
di Indonesia terpapar pandemi COVID-
19 dan sejauh ini belum ada evaluasi dari 
pemerintah terkait dengan pembelajaran 
yang menggunakan metode daring.6

Kebijakan-kebijakan Mendikbud 
di masa pandemi Covid-19 ini menarik 
untuk diteliti. Diantaranya dikeluar-
kannya Surat Edaran Nomor 4 Tahun 
2020 tentang pelaksanaan pendidikan di 
masa Covid-19,7 keputusan Mendikbud 
Nomor 719/P/2020 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan 
Pendidikan Dalam Kondisi khusus,8 dan 
5	 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 2nd ed. ( Ja-

karta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Ke-
menterian Agama RI, 2012), h. 65.

6	 Andri Anugrahana, “Hambatan, Solusi dan Hara-
pan: Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi 
Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Pendi-
dikan dan Kebudayaan 10, no. 3 (n.d.): h. 283.

7	 “Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelak-
sanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 
Penyebaran Corona Virus Disease (Covid- 1 9),” 
n.d.

8	 “Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 Tentang 
Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pen-
didikan Dalam Kondisi Khusus,” n.d.

masih banyak peraturan lain yang berkai-
tan dengan kebijakan pemerintah terkait 
sikap responsifnya. Dengan mengin-
gat dihapuskannya UN di tahun 2020 
dan pengaturan kurikulum pendidikan 
di masa pandemi yang fleksibel karena 
kondisi serba terbatas, peneliti menilai 
adanya pergeseran evaluasi dalam pembe-
lajaran. Oleh sebab itu kami mengangkat 
judul “ Dampak Covid-19 Terhadap Stan-
dar Minimum Pembelajaran di Kuriku-
lum 2013 (K-13).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif deskrip-
tif melalui pendekatan library research. 
Sistem pengumpulan data dengan cara 
mengakomodasi, membaca, mencatat 
serta mengolah berbagai bahan bacaan 
yang bersumber dari jurnal, buku refe-
rensi, laporan penelitian, skripsi, dan 
lain sebagainya. Dalam penelitian ini, 
peneliti memprioritaskan referensi dari 
jurnal-jurnal hasil penelitian. Berdasar-
kan hasil kajian yang mendalam, peneliti 
mencatatat poin-poin penting data pene-
litian, kemudian membandingkan hasil 
kajian dari referensi primer jurnal dan 
referensi sekunder lainnya, dan langkah 
terakhir adalah menginterpretasikan data 
ke dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

1.	 Situasi dan Problematika 
Pembelajaran di Masa Covid-19

Pandemi Covid-19 yang menimpa 
semua kalangan sangat berdampak pada 



Dampak Covid-19 Terhadap Standar Minimum Penilaian Pembelajaran di Kurikulum

97LoroNG Volume 9, Nomor 2, Juni 2020

segmen kehidupan manusia, tanpa terke-
cuali bidang pendidikan. Problematika 
dalam dunia pendidikan masih terdapat 
banyak permasalahan dan sekarang 
ditambah keharusan adaptasi pembelaja-
ran secara daring akibat pandemi Covid-
19. Pemerintah Indonesia sebagai puncak 
keputusan dalam sebuah negara harus 
segera mengambil tindakan agar wabah 
Covid-19 tidak semakin menyebar. Di 
sisi lain pendidikan juga harus tetap 
berlangsung, khususnya pembelajaran 
di sekolah. Meskipun, pada praktiknya 
seorang guru, siswa, dan orang tua belum 
cakap beradaptasi dengan pembelajaran 
jarak jauh atau daring.

Penutupan sekolah oleh pemerin-
tah sebagai langkah untuk menghambat 
penyebaran Covid-19 menuai kontro-
versi di kalangan masyarakat. Banyak 
masyarakat yang kurang familier dengan 
sistem pembelajaran daring di rumah 
masing-masing. Bagi mereka pembelaja-
ran seperti ini sangat menyulitkan siswa 
dan orang tua. Aktivitas orang tua yang 
disibukkan pekerjaan saat ini bertambah 
dengan kesibukan baru untuk mengajari 
anak-anaknya. 

Kesulitan tidak hanya dirasakan oleh 
siswa dan orang tua, tetapi juga dialami 
oleh guru. Tidak semua guru cakap dan 
kompeten dalam menggunakan media 
digital teknologi untuk melangsungkan 
pembelajaran. Akibatnya banyak tujuan 
pembelajaran yang tidak bisa tercapai 
secara utuh karena situasi pandemi yang 
sulit dan juga guru belum terlatih pada 
sistem pembelajaran daring. Seringkali 

penilaian yang dilakukan oleh guru terke-
san ala kadarnya begitu halnya metode 
yang masih merambah trial and error 
dalam pelaksanaannya.9

Masalah semakin bertambah karena 
kurangnya akses internet di banyak 
wilayah Indonesia.10 Anggaran pendi-
dikan sebesar 20% dari dana APBD yang 
ada belum menjadi jaminan sarana dan 
prasarana di tengah mewabahnya Covid-
19.11 Hal ini terbukti dengan adanya kuota 
internet yang diberikan oleh pemerin-
tah pusat kepada guru dan siswa belum 
merata.
a.	 Dampak Covid-19 Terhadap KBM di 

Sekolah

Kegiatan belajar mengajar 
(KBM) di sekolah merupakan proses 
transfer ilmu terbaik yang bisa 
diandalkan oleh sebuah lembaga 
pendidikan. Poin utamanya karena 
terjadi proses interaksi antara guru 
dan siswa, dan juga KBM di seko-
lah dapat meningkatkan keterampi-
lan sosial dan kesadaran kelas sosial 

9	 Ketut Sudarsana et al., COVID-19: Perspektif Pen-
didikan (Denpasar: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 
76.

10	 Kodrat Setiawan, “Penyebab Internet RI Lemot, 
Dari Geografi Hingga Infrastruktur,” Tempo, May 
3, 2020, https://bisnis.tempo.co/read/1338234/
penyebab-internet-ri-lemot-dari-geografi-hing-
ga-infrastruktur.

11	 Grahanusa Mediatama, “Pemerintah Patok Ang-
garan Pendidikan Tahun 2021 Sebesar Rp 549,5 
Triliun,” kontan.co.id, August 14, 2020, https://na-
sional.kontan.co.id/news/pemerintah-patok-ang-
garan-pendidikan-tahun-2021-sebesar-rp-5495-tri-
liun.
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siswa.12 Tanpa disadari sekolah 
menjadi rumah kedua antara guru 
dan siswa karena seringnya berinter-
aksi bersama dalam sistem pembela-
jaran full day school.

Namun, sekarang pola interaksi 
pembelajaran berubah semenjak 
pandemi. Kegiatan KBM terhenti 
untuk jangka waktu yang tidak pasti. 
Penutupan sekolah ditempuh sebagai 
langkah antisipatif pemerintah terha-
dap penekanan laju penularan Covid-
19 yang kian hari kian meningkat. 
Akibatnya, secara terpaksa rumah 
harus mewakili sekolah sebagai 
tempat belajar, yang mana guru dan 
siswa masing-masing harus meng-
gunakan perangkat teknologi yang 
tersedia.13

b.	 Dampak Covid-19 Terhadap Siswa 

Penutupan sekolah di berbagai 
penjuru wilayah Indonesia menjadi 
kerugian tersendiri bagi siswa. Ada 
banyak ujian yang semestinya diper-
oleh siswa dalam suasana pembelaja-
ran normal, begitu halnya penilaian 
kompetensi, namun faktanya tidak 
dimasa pademi Covid-19 ini. 
Konsekuensinya muncul anggapan 
hilangnya informasi penilaian bagi 
siswa akan berpengaruh terhadap 
masa depan mereka, karena penilaian 

12	 Rizqon Halal Syah Aji, “Dampak Covid-19 pada 
Pendidikan di Indonesia: Sekolah, Keterampilan, 
dan Proses Pembelajaran,” Jurnal Sosial dan Budaya 
Syar’I Vol. 7 (2020): h. 396.

13	 Abd Rahim Mansyur, “Dampak COVID-19 Terha-
dap Dinamika Pembelajaran Di Indonesia,” Educa-
tion and Learning Journal 1, no. 2 (2020): h. 118.

pembelajaran sangat peting bagi 
orang tua. Misalnya skill atau keter-
ampilan tertentu mendapat penilaian 
akan berdampak pada follow up beri-
kutnya.

Pembelajaran daring menimbul-
kan masalah bagi siswa bahkan cend-
erung menjadi beban pikiran dan 
psikologi. Beberapa indikasi seperti; 
(1) siswa kesulitan belajar mandiri 
dan seringkali mengeluh; (2) banyak 
akumulasi tugas yang diterima oleh 
siswa berpotensi memberatkan; (3) 
Kemungkinan rasa stres dan rasa 
cemas meningkat pengaruh isolasi 
dirumah. (catatan: kasih footnote)

2.	 Orientasi Kurikulum 2013 (K-13) Di 
Masa Pandemi Covid-19

Kurikulum K-13 merupakan bentuk 
perbaikan dan pengembangan dari kuri-
kulum terdahulu. Dalam beberapa aspek 
kekurangan yang ada pada kurikulum 
sebelumnya disempurnakan pada kuri-
kulum K-13. Salah satu diantaranya yaitu 
orientasi standar kompetensi lulusan. 
Pada kurikulum sebelumnya standar 
kompetensi lulusan ditempatkan dibawah 
standar isi pada kurikulum Hal ini menjadi 
suatu kesalahan lantaran pendidikan 
yang ideal adalah proses sepanjang hayat 
sehingga lulusan dari suatu proses pendi-
dikan tertentu harus dipastikan memiliki 
kompetensi yang diperlukan agar esensi 
tujuan pendidikan yang diamanatkan UU 
Sisdiknas dapat dicapai.

Sejalan dengan UU Sisdiknas, kompe-
tensi inti ibarat anak tangga yang harus 
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dilalui oleh peserta didik untuk sampai 
pada kompetensi lulusan jenjang satuan 
pendidikan. Kompetensi inti adalah ting-
kat kemampuan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan yang harus dimiliki 
oleh peserta didik pada setiap tingkat 
kelas atau program. Setiap mata pelaja-
ran harus mengikuti pada kompetensi 
inti yang telah dirumuskan dalam kuri-
kulum. Dengan kata lain, kompetensi 
inti merupakan sebuah pengikat dari-
pada kompetensi-kompetensi yang harus 
dihasilkan dengan mempelajari setiap 
mata pelajaran. Dari keterangan tersebut, 
standar kompetensi lulusan harus diim-
plementasikan melalui komptensi inti, 
yang akan diinternalisasikan ke dalam 
berbagai mata pelajaran untuk diajarkan 
kepada peserta didik. Sehingga lulusan 
yang tercetak akan memenuhi kriteria 
kompetensi yang sudah ditentukan.

Kondisi pendidikan di Indone-
sia (bahkan di dunia) saat ini telah 
mengalami perbedaan orientasi kuriku-
lum karena dampak pandemi Covid-19. 
Dengan kondisi yang demikian, tentu 
memerlukan adanya reorienatsi kuri-
kulum. Menurut Daryanto, Fadlillah, 
Keyes, Kunandar dalam Kurniyati bahwa 
tema pembaharuan dan perbaikan pada 
Kurikulum 2013 yaitu ingin mencip-
takan masyarakat Indonesia yang mampu 
berfikir secara kreatif, produktif, inovatif, 
proaktif, dan afektif, melalui pengemban-
gan sikap (tahu mengapa), keterampilan 
(tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu 
tentang apa) secara integratif.14

14	 E Kurniyati, “Kurikulm 2013 Dalam 

Pemerintah, dalam hal ini kemend-
ikbud, telah membuat pedoman pelaksa-
naan kurikulum pada satuan pendidikan 
dalam kondisi khusus yang diharuskan 
untuk memperhatikan:15

a.	 Usia dan tahap perkembangan 
peserta didik pada PAUD; 

Pada jenjang PAUD, kemen-
dikbud memberikan penjabaran 
bahwa modul belajar dijalankan 
dengan tema “ Bermain dan Bela-
jar”. Sehingga proses pembelajaran 
terjadi ketika anak bermain serta 
menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Hal tersebut dilakukan dengan 
tujuan agar kesenangan peserta didik 
dalam belajar meningkat dan kebosa-
nan terhadap pembelajaran bisa 
menurun.

b.	 Capaian kompetensi pada kurikulum, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan 
pembelajaran untuk pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah 
termasuk pada pendidikan khusus 
dan program pendidikan kesetaraan.

Dalam pelaksanaannya juga 
telah diberikan pedoman sebagai 
berikut:

•	 Tetap mengacu pada kurikulum 
nasional yang selama ini 
dilaksanakan oleh satuan 

Proses Pembelajaran Online Pada Masa Pandemi 
Covid-19,” Tadarus Tarbawy Vol. 2 No. 2, no. 2 
( July 2020): h. 259.

15	 “Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 Tentang 
Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pen-
didikan Dalam Kondisi Khusus.”
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pendidikan; 

•	 Mengacu pada: 

-- kurikulum nasional untuk 
PAUD, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah yang 
berbentuk sekolah menengah 
atas dengan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar yang 
disederhanakan untuk kondi-
si khusus yang ditetapkan oleh 
Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan dan Perbukuan; 
atau 

-- kurikulum nasional untuk pen-
didikan menengah yang berben-
tuk sekolah menengah kejuru-
an dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang diseder-
hanakan untuk kondisi khusus 
yang ditetapkan oleh Direktur 
Jenderal Pendidikan Vokasi. 

c.	 Melakukan penyederhanaan 
kurikulum secara mandiri.

Dalam hal ini sekolah diberikan 
keleluasaan untuk mengadopsi kuri-
kulum secara mandiri, menyeder-
hanakan kurikulum secara mandiri 
juga memiliki arti bahwa sekolah 
berhak menentukan apa saja dan 
seberapa banyak materi yang akan 
diajarkan kepada peserta didik. 
Dengan tidak adanya kewajiban 
untuk memenuhi standar capaian 
tertentu dalam kenaikan kelas dan 
kelulusan, sekolah dapat mendesain 
kurikulumnya sendiri sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan 

kebutuhan di daerahnya.16

Penyesuaian kurikulum pendi-
dikan guna merespons dampak 
Covid-19 terhadap proses belajar 
mengajar sangatlah penting. Pember-
lakuan kurikulum darurat dihara-
pkan bisa memberikan fleksibilitas 
bagi setiap sekolah untuk menerap-
kan kurikulum dan mengelola kelas 
yang berorientasi pada murid. Tujuan 
akan adanya pelaksanaan kurikulum 
dalam kondisi khusus ini ialah untuk 
memberikan fleksibilitas bagi satuan 
pendidikan untuk menentukan kuri-
kulum yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran peserta didik.

3.	 Standar Minimum Penilaian 
Pembelajaran di Kurikulum 2013

Apabila kita menilik kebijakan 
pemerintah, dalam hal ini kemendikbud, 
terdapat fleksibilitas dan adaptasi dalam 
mengelola pendidikan dimasa Pandemi 
Covid-19. Dibuatnya sistem pembelaja-
ran daring yang mengacu pada kurikulum 
esensial K-13 di mana guru tidak dituntut 
menuntaskan seluruh capaian kurikulum, 
juga penyampaian pokok-pokok materi 
pembelajaran adalah konsep pembelaja-
ran khusus di masa pandemi. Pembela-
jaran siswa diorientasikan agar mereka 
lebih memiliki sikap mandiri berupa 
kecakapan hidup di masa pandemi. Siswa 
tidak terbebani ujian nasional, begitupun 
soal kelulusan yang dimudahkan tidak 
seketat masa normal sebelumnya.

16	 Kurniyati, “Kurikulm 2013 Dalam Proses Pembela-
jaran Online Pada Masa Pandemi Covid-19,” h. 30.
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Atas dasar kebijakan-kebijakan 
tersebut kami berusaha menunjukkan 
penekanan penilaian pembelajaran di 
masa pandemi. Pada hakikatnya ada 
ciri-ciri penilaian pembelajaran autentik 
di kurikulum K-13 yang secara kompre-
hensif mencakup ranah afektif, psiko-
motorik, dan kognitif. Namun sekarang 
ini sisi keterampilan dan pengetahuan 
mengalami penyusutan karena memang 
pembelajaran di situasi pandemi kurang 
maksimal. Berikut penjelasannya:
a.	 Penilaian Autentik di Kurikulum 

2013

Kurikulum 2013 bercirikan 
tiga hal pokok yaitu pembelaja-
ran tematik integratif, pendekatan 
saintifik, dan penilaian autentik.17 
Penilaian autentik menuntut peserta 
didik menerapkan teori dalam dunia 
nyata, artinya pembelajaran disam-
paikan tidak bersifat teoretis melain-
kan lebih mementingkan aspek 
praktis. Penilaian autentik dilaku-
kan secara menyeluruh tidak hanya 
mengukur pengetahuan peserta 
didik pada materi pelajaran, namun 
juga sikap dan kinerjanya harus 
dinilai karena banyak kecerdasan 
tinggi tidak sejalan dengan sikap baik 
yang dimiliki. Dengan demikian, 
penilaian autentik dilakukan oleh 
guru dengan cara mengumpulkan 
informasi tentang perkembangan 

17	 Kamiludin Kamiludin and Maman Suryaman, 
“Problematika pada pelaksanaan penilaian pem-
belajaran Kurikulum 2013,” Jurnal Prima Eduka-
sia 5, no. 1 ( January 24, 2017): h. 60, https://doi.
org/10.21831/jpe.v5i1.8391.

belajar peserta didik.

Kunandar dalam Kamiludin 
mengemukakan ciri-ciri penilaian 
autentik dalam pembelajaran kuri-
kulum K-13 sebagai berikut; (1) 
mengukur semua aspek pembela-
jaran; (2) penilaian beriringan dan 
berikut pada pembelajaran yang 
berlangsung; (3) menggunakan 
berbagai teknik dan sumber; (4) 
pengumpulan data dalam penilaian 
tidak hanya menggunakan tes; (5) 
penugasan berkaitan dengan realita 
kehidupan sehari-hari; (6) penilaian 
bukan semata-mata kuantitas tetapi 
diorientasikan pada kualitas pengeta-
huan dan keahlian peserta didik.

Ruang lingkup autentisitas 
penilaian di kurikulum K-13 meli-
puti tiga aspek yaitu; afektif, psiko-
motorik, dan kognitif.18 Penilaian 
afektif dengan kata kerja operasional-
nya menerima, merespon, mengor-
ganisasi, menilai, dan karakterisasi 
sikap berfokus untuk menjangkau 
ketercapaian sikap sosial dan spiritual 
peserta didik dalam kurikulum K-13. 
Penilaian psikomotorik dengan kata 
kerja operasional meniru, manipu-
lasi, artikulasi, dan naturalisasi bertu-
juan mengukur kecakapan individu 
dalam mengerjakan suatu hal. Keter-
ampilan dihubungkan dengan gera-
kan fisik atau penggunaan anggota 
tubuh dalam melakukan suatu kegia-
tan sampai menghasilkan karya 

18	 Kamiludin and Suryaman, h. 60-61.
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atau prestasi. Dan penilaian kognitif 
dengan kata kerja operasional meng-
ingat, memahami, menerapkan, anal-
isis, sintesis, dan mencipta bertujuan 
mengukur pengetahuan kognitif 
peserta didik. Dalam kurikulum K-13 
pengetahuan yang diukur bersifat 
faktual, konseptual, dan prosedural.

Di dalam suasana pembelaja-
ran normal atau luring dalam K-13, 
penilaian afektif dilakukan melalui 
beberapa cara, diantaranya: teknik 
observasi, penilaian diri, penilaian 
teman sejawat, dan catatan jurnal. 
Penilaian psikomotorik bisa dilaku-
kan melalui penilaian proyek, 
penilaian kinerja, dan portofolio. 
Dan untuk penilaian kognitif melalui 
beberapa tes, yaitu: tes tulis, tes lisan, 
dan penugasan.

b.	 Penilaian Pembelajaran di masa 
Pandemi Covid-19

Pembelajaran yang berkualitas 
diperoleh melalui sistem penilaian 
yang berkualitas pula. Penilaian bisa 
mencapai tujuan yang ditetapkan jika 
didahului oleh penetapan standar 
penilaian yang menjadi acuan dasar 
bagi guru dan praktisi pendidikan. 
Untuk itu, kerja sama antara guru, 
siswa, dan sekolah sangat dibutuh-
kan dengan catatan masing-masing 
pihak menjalankan tugas dan tang-
gung jawab masing-masing secara 
optimal agar tercipta suasana pembe-
lajaran yang kondusif, dinamis, dan 
terarah untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran.

Keberadaan pandemi Covid-
19 yang menyebabkan perubahan 
metode pembelajaran, hal ini ditan-
dai oleh teknologi secara masif 
untuk melaksanakan pembelajaran 
daring. Pola pembelajaran ini dengan 
memanfatkan perkembangan sarana 
teknologi dan telekomunikasi. Peru-
bahan bertolak dari penyederha-
naan kurikulum K-13 beserta ruang 
lingkupnya kemudian berikut pada 
sistem pembelajaran. Kemendikbud 
Nadhim Makarim mengharuskan 
proses belajar mengajar dilaksanakan 
secara daring atau jarak jarak jauh. 
Beberapa catatan menarik tentang 
substansi pembelajaran daring di 
masa Covid-19 adalah; (1) pembe-
lajaran disarakan memberi pengala-
man belajar yang bermakna kepada 
siswa dan pendidikan kecakapan 
hidup tanpa memberatkan; (2) Guru 
diberi relaksasi dengan tanpa menun-
taskan seluruh capaian kurikulum; 
(3) Aktivitas pembelajaran dan penu-
gasan bisa bervariasi, menyesuaikan 
kondisi masing-masing dan memper-
timbangkan kesenjangan akses atau 
fasilitas belajar; (4) Penilaian aktivitas 
pembelajaran bagi guru tidak diha-
ruskan memberi skor atau nilai kuan-
titatif, melainkan berupa deskripsi 
ketercapaian kompetensi.

Penilaian pembelajaran di masa 
pandemi Covid-19 mungkin bisa 
dilakukan adalah melalui penilaian 
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portofolio dan penilaian diri.19

•	 Portofolio

Penilaian model portofolio 
bisa menjadi alternatif dalam 
proses pembelajaran di masa 
pandemi Covid-19. Penilaian 
portofolio adalah penilaian 
berkelanjutan untuk mengum-
pulkan informasi yang menun-
jukkan perkembangan peserta 
didik dalam satu periode pembe-
lajaran. Penilaian portofolio 
bisa berupa produk nyata yang 
dihasilkan oleh peserta didik, 
seperti artikel, jurnal, ataupun 
catatan refleksi yang mewakili 
apa yang telah dilakukan oleh 
peserta didik dalam satu mata 
pelajaran.

•	 Penilaian diri (Self-Assessment)

Penilaian diri (self-as-
sessment) merupakan suatu 
metode penilaian yang memberi 
kesempatan kepada siswa 
untuk mengambil tanggung 
jawab terhadap belajar mereka 
sendiri. Pada praktiknya, dalam 
penilaian diri dimana peserta 
didik diminta untuk menilai 
dirinya sendiri berkaitan dengan 
status, proses dan tingkat penca-
paian kompetensi yang dipela-
jarinya dalam mata pelajaran 

19	 Iqbal Faza Ahmad, “Alternative Assessment In Dis-
tance Learning In Emergencies Spread Of Coro-
navirus Disease (Covid-19) In Indonesia,” Jurnal 
Pedagogik Vo. 07 No. 01, no. 01 ( June 2020): h. 
214-218.

tertentu didasarkan atas kriteria 
atau acuan yang telah disiapkan. 
Dengan demikian peserta didik 
bisa mengidentifikasi kelema-
han dan kekuatan dirinya untuk 
mencapai hasil belajar yang 
diinginkan.

Penilaian pembelajaran di 
masa pandemi Covid-19 lebih 
diarahkan pada penilaian sikap 
tentang ketahanan hidup dalam 
situasi sekarang ini. Penilaian 
ranah kognitif kurang disorot 
karena sistem pembelajaran 
daring. Sementara ranah psiko-
motorik sedikit direlaksasikan, 
di mana peserta didik dinilai 
dengan catatan refleksi pembe-
lajaran di masa pandemi Covid-
19. Dan nilai kelulusan sekolah 
diambil dalam bentuk portofo-
lio, nilai rapor, prestasi peserta 
didik sebelumnya.

Kesimpulan

Pandemi Covid-19 memuncul-
kan problematika pembelajaran yang 
kompleks seperti ditutupnya sekolah, 
sistem pembelajaran daring, keterbatasan 
akses teknologi dan informasi. Pandemi 
Covid-19 menjadi masalah serius 
bukan hanya dihadapi oleh siswa tetapi 
juga orang tua dan bahkan bagi guru 
itu sendiri. Dalam kurikulum kondisi 
khusus (esensial) teradapat relaksasi dan 
fleksibilitas untuk mengatur kurikulum 
secara mandiri. Sekolah berhak untuk 
menyederhanakan kurikulum dengan 
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pertimbangngan kondisi dan kebutuhan 
masing-masing lembaga pendidikan. 
Konsekuensinya berpengaruh terhadap 
pembelalajaran hingga standar kompe-
tensi lulusan pada masa pandemi Covid-
19.

Dalam pembelajaran guru diarahkan 
untuk memberikan makna dan kecaka-
pan hidup pada siswa melalui pembela-
jaran daring. Ketercapaian isi kurikulum 
tidak dituntut oleh pemerintah untuk 
disampaikan semua. Maka penilaian 
pembelajaran menyempit, di mana 
berbeda dengan penilaian autentik K-13. 
Ruang lingkup penilaian pembelajaran 
ditekankan pada ranah afektif, sehingga 
penilaian tidak berupa kuantitas angka 
melainkan deskripsi kualitatif tentang 
ketercapaian kompetensi dalam diri 
peserta didik. Dengan demikian, diantara 
teknik penilaian yang efektif dilakukan 
adalah penilaian portofolio, dan penilaian 
diri yang mana dominan mengukur 
ranah afektif dari pada psikomotorik, dan 
kognitif.
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